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KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar
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Dari bagan diatas menunjukkan bahwa terdapat lrel@mntara satu
dengan lainya, ketiga element tersebut terangkudal&en sebuah perwujudan
nilai yang bersumber dari Al-Quran dan AL-Hadishity arsitektur Islam.
Perwujudan tersebut dijadikan konsep dasar darangpangan hotel resort
dikawasan wisata Popoh.

Pendekatan nilai arsitektur Islam tersebut adalahuga pemanfaatan
secara maksimal kondisi site kawasan dengan tidakymmpang dari nilai-nlai
ataupun makna Al-Quran dan AL-Hadist, karena separig dijelaskan dalam

AL- Quran surat AL-A’raaf ayat 56,

s & 857
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janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumiidsés (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan takat (Tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sggumnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbudk pal-A'raaf 56).

Dengan melihat kondisi site kawasan kiranya sanbaik untuk

dikembangkan sebuah hunian yang menyediakan fasitiereasi, baik berupa
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rekreasi niaga, budaya, dan juga rekreasi bahahjngga tercipta tempat
peristirahatan dengan bercirikan hotel resort yhagokasi dikawasan wisata

bahari.

5.2Konsep Tapak
5.2.1 Karakteristik Tapak
1. Konsep vegetasi

Pemanfaatan element soft pada tapak sangat merglykemerapanya
terhadap konsep hemat energi yang lebih menguamadada kesehatan
lingkungan dan pelestarian lingkungan alam, selain pemanfaatan elemen
tersebut juga sangat dianjurkan didalam peneraflanrniai Arsitektur Islam
yaitu Hablumminal’alam.

Penerapan konsep vegetasi pada tapak yaitu pemijkinégs vegetasi yang
disesuaikan dengan fungsi masing-masing, maka apkan dapat menjadi
pengontrol terhadap kondisi site pada tapak (bjgpadusi, debu, dll), selain itu
juga diharapkan dapat meminimalisir terhadap penggua alat-alat atau material
yang boros energi. Sehingga dapat mendukung peerdari konsep hemat
energi pada bangunan

Konsep implementasi vegetasi pada pengolahan tipataranya adalah:

a. penerapan nilai filosofis pada pemangfaatan veged@éntaranya

adalah sebagai peneduh aktifitas dibawahnya damagpanatahari,
sehingga dengan pemanfaatan tersebut maka tiddk lagi untuk

memberikan peneduh buatan, untuk peletakan padé tapliputi area
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taman, tempat santai, area parkir, dan juga karisedangkan untuk
jenis vegetasinya adalah pohon yang berdaun atgetas® jenis

pengatap yang biasanya memang difungsikan sebaghndungan

terhadap sinar panas matahari.

Gambar 5.1, Pemanfaatan vegetasi pada tapak @edisa, 2008)

b. Pemanfatan vegetasi berdaun lebat dapat digunatmyai pereduksi
terhadap kebisingan pada tapak, terutama padayaren berdekatan
dengan sumber bising, (TPI, parkir), selain itu pefaatan vegetasi
juga ditempatkan pada area yang membutuhkan keganatkamar

tidur, musholla, ruang kantor, r rapat).
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Gambar 5.2, Pemanfaatan vegetasi pada area biisasg nalisa, 2008)

c. Vegetasi juga dapat difungsikan sebagai filter addp polusi udara
dari sirkulasi kendaraan dan kapal nelayan, veg@ass ini adalah
berdaun lebat, untuk peletakan pada tapak lebilhudikskan pada
daerah yang berdekatan dengan area parkir, daratdrepsandar kapal

nelayan serta pengunjung.
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Pantai popoh
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Gambar 5.3, Pemanfaatan vegetasi sebagai filtemdap polusi udara (Hasil analisa, 2008)

d. Vegetasi difungsikan sebagai filter/penghambatagap kondisi angin
di daerah pantai, yang biasanya bertiup lebih ksgcaedangkan
peletakan pada tapak berada pada daerah yang aendekengan air
laut yaitu sebelah barat dan selatan, karena daersébut merupakan
area yang terkena angin laut pertama Kkali, sehingggin yang
berhembus menuju ke area hotel tidak menggangglyakeman

penghuni hotel.
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Pantai Popoh

Gambar 5.4, Pemanfaatan vegetasi sebagai filtemdaghkondisi angin laut (Hasil analisa, 2008)

e. fungsi vegetasi yang lain adalah sebagai pengardadap pengguna
jalan yang menuju kelokasi hotel, pemanfaatan asgeérsebut juga
mengandung nilai-nilai arsitektur Islam yahlablumminala’lam yang
berupa adanya hubungan saling memberi manfaataantanusia dan
tumbuhan, sedangkan peletakanya adalah area pdékir,juga area

sirkulasi yang menuju kehotel.
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f. pemanfaatan vegetasi sebagai pembatas sekalignsrefiada taman.

Gambar 5.6, vegetasi sebagai pembatas (Hasil an2068)
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Untuk jenis vegetasi yang dipergunakan pada rarcareglalah sebagai

berikut:

Tabel 5.1, jenis vegetasi yang dipergunakan (Hasilei, 2008)
Nama vegetasi Fungsi
Angsana (plerocarpus indicus) Peneduh
Flamboyan Peneduh
Mahoni Peneduh
Palem raja Pengarah
Bunga kana Pembatas
Rumput gajahan Ground over
Cares Peneduh
Glodok Pengarah
Almanda Pengatap

2. Konsep pemanfaatan tapak

konsep pemanfaatan kondisi tanah berupa

a. Sebagai perwujudan dari konsep hemat energi padguban berupa
penggunaan material alam yang ramah lingkungantu yberupa
material keramik dari lingkungan tapak, yang dinaatifan untuk
element penghias dinding bangunan dan juga lantmguman.
Pemanfaatan material keramik tersebut juga besiungntuk
mengurangi kelembaban pada bangunan.

b. Pemanfaatan kondisi kontur tanah pada tapak adsdhlagai pembatas

antara fungsi bangunan satu dengan lainya, yaitupbeketinggian
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level lantai, konsep pemanfaatan ini berada pada &man dan juga

pada sirkulasi bangunan hotel.

Gambar 5.7, Kondisi kontur sebagai pembatas pasataman (Hasil analisa, 2008)

c. Kondisi tebing pada kawasan tapak dimanfaatkan gsebpotensi
terhadap bangunan hotel, yaitu berupa pengambilaw eksterior
kedalam tapak, sehingga penghuni dapat menikmasnpo eksisting
tapak dari dalam bangunan. Pemanfaatan tersebugameénng nilai
arsitektur Islam yaitu hablummniala’lam, berupa pefaatan potensi

sak/menghilangkanya.

alam tanpa meru

Gambar 5.8, Kondisi kontur tanah sebagai potemsi tapak (Hasil analisa, 2008)
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3. konsep pemanfaatan Air

a. konsep pemanfaatan air pada kawasan wisata PasgahRni adalah
sebagai penambah kelengkapan fasilitas hotel ressehingga
pengunjung dapat ikut merasakan suasana hotel d#geaw wisata
bahari.

5.2.2 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi

a. Lokasi site dapat ditempuh melalui darat yaitu dendkendaraan
pribadi dan umum, selain itu juga dapat ditemputalaetransportasi
air dengan perahu.

b. Posisimain entrancali letakkan dan di arahkan pada area sirkulasi lal
lintas jalan raya, sehingga memudahkan keluar nmgsukendaraan
yang akan memasuki area tapak bangunan (hoteBjnsél juga
memberikan kejelasan pada pengunjung hotel dani daa menuju ke

Tulungagung.

Jalan Raya ..~ - Letakmai
etakmain

entrance

X

Ke P Sidem/ke kota iy =

Tulungagung
TLansportasi air

Pantai popoh

Gambar 5.9, Perletakan main enterance pada tagakil @nalisa, 2008)
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c. Perwujudan nilai arsitektur Islam berupa Pemisa@ara pejalan kaki
dan kendaraan secara jelas, agar pengguna jala@saneyaman. untuk
jalan masuk kelokasi hotel, pemisahan jalan depgamberian vegetasi
dan beberapa lampu penerangan, untuk lebar ara@mpdjaki +1,5m,
supaya sirkuasi tetap lancar. Sedangkan lebar uate# kendaraan

adalah 5m, agar tidak terasa sempit bagi pengenoidaa4 dan roda 2.

Gambar 5.10, Pemisahan antar pejalan kaki dengadaka&an (Hasil analisa, 2008)

a. Terdapat pembeda antara fungsi parkir pengunjungryakvan,
penghuni dan kendaraan pengangkut barang, halnrdkdudkan agar
tidak terjadi keruwetan pada area parkir.

b. Penggunaan sistem linier pada sirkulasi area patkitaksudkan agar
tidak terjadi kemacetan lalu lintas pada kawasakip&elain itu juga

penataan parkir dengan sistem searah
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Gambar 5.11, Alur sirkulasi pada kawasan parkiasiHanalisa, 2008)

Penggunaan pola cluster atau menyebar pada tape&nsk dapat
menerima dan mengalirkan pelaku keruang-ruang yhngu secara
maksimal

a. Cocok di gunakan pada fungsi-fungsi ruang yangds&lietapi masih

saling terkait satu dengan lain

[ —_ () | S

Gambar 5.12, Pola Icluster pada tapak (Hasilisana2008)
b. Untuk kendaraan pengangkut sampah hanya melewathdean luar

hotel, sehingga tidak menyebabkan polusi udaregklingan hotel.
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o) # v
pengangkut sanfdakil analisa, 2008)

Gambar 5.13, Sirkulasi kendaraan

5.2.3Konsep Tata Masa Bangunan

a. Massa bangunan ditata sesuai dengan pemanfaatan oaentasi
bangunan dan juga didasarkan pada hasil analisa ldardisi
lingkungan (iklim), selain itu juga bentuk tapaknga memanjang

persegi empat juga menjadi faktor pertimbanganndgenataan massa
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b. Penerapan nilai arsitektur Islam pada penggunaala p@ng
disesuaikan kondsi site yaitu linier, sehingga memapcar didalam
penggunaan penghawaan alami dalam ruangan, selainjuga

memudahkan pengunjung didalam menemukan rute askuépak.

> Lacilitnc hatal
™CctoTTteto T ToteT

a,

| Massa % t fan

ERLL LN

««x=opBangunan hotel

et

Pantai popo /

igkdan mini /
—

Gambar 5.15, Penataan massa bangunan (Hasil ar2413)
c. Selain konsep diatas didalam penggunaan tema kiwsitlslam pada

bangunan berupa perletakan massa bangunan utanta bgjejer
mengapit bangunan yang berfungsi sebagai ruangkpiblena hal ini

termasuk Penerapan konsep hablumminannas yaitepdetetangga

dan silaturrahmi.

?—_—=*

Kawasan wisata popoh

;ar)éunarpublic \
[/

Gambar 5.16, Perletakan massa bangunan utama dk (biasil analisa, 2008)
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Gambar 5.16, Perletakan massa bangunan utama dk (biasil analisa, 2008)

d. pemberian jarak antar bangunan difungsikan untkkilsisi udara dari
dalam tapak, sehingga mendukung dari peneraparejpdresnat energi,

yaitu penghawaan alami dan pencahayaan alami.

Pantai popoh
.

AT T
Y A
AN

. \ ‘ &
Gambar 5.17, Pemberian jarak antar bangunan (Bfaaiisa, 2008)
5.2.4 Konsep angin dan matahari.

a. Penggunaan bukaan pada sisi bangunan dengan sictess
ventilation, sehingga mendukung dari konsep hematge selain itu
guna antisipasi terhadap angin laut yang terlahc&eg penggunaan
bukaan jenis sirip sangat tepat, sehingga keceatgim yang masuk
kedalam bangunan dapat dikurangi, tanpa menghitangkari

pemanfaatan pel

Sirkulasi
angin

Gambar 5.18, Bentuk bukaan sirip (Hasil anali®®82
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b. Pemanfaatan kaca buram pada bukaan sisi sebelat Oapat
mengontrol terhadap sinar panas matahari agar ik, sedangkan
untuk sisi bagian timur pemanfaatan sinar matasecara maksimal
dengan bukaan lebar, sehingga memperlancar sistmalpaayan
alami.

c. Pemanfaatan kantilever pada bangunan juga dapagamsipasi
terhadap sinar panas matahari, terutama pada bulaayunan sisii
bagian barat.

d. Untuk pengontrolan sinar panas matahari pada adar glan taman
dipergunakan vegetasi jenis pengatap, hal ini mahgay maksud

adanya hubungan timbal balik antar manusia denggkungan alam.

Gambar 5.19, vegetasi jenis pengatap (Hasil doktasg 2008)

e. ornament atap seperti disamping juga dapat mergositiar panas
matahari pada area parkir dan taman, penggunaaokbentersebut

mengandung nilai filosofis pada arsitektur Islam

Gambar 5.20, Bentuk atap sirip (Hasil analisa,8200
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f. Pemanfaatan shading dari sinar matahari sebagaing®h estetis

bangunan.

Gambar 5.21, Pemanfaatan shading (Hasil analif)2
5.2.5 Konsep Kebisingan

a. Peletakan vegetasi yang tepat dapat mengurandiatingebisingan

dari luar tapak.

Gambar 5.22, Penempatan vegetasi pada sumber K{idiagj| analisa, 2008)

b. Pemanfaatan tirai pada bukaan bangunan dapat nagmglebisingan
dari dalam tapak.

c. Perletakan zona privasi pada daerah yang jaulsdarberbising dapat
mengurangi tingkat kebisingan, sedangkan untuk suhi@ngunan

yang bersifat privasi tinggi (tempat ibadah) yaegat dengan sumber



150

bising dapat diatasi dengan penggunaan dindingrpggggi, dan
untuk bisingdari dalam tapak menggunakan vegetasi @rai pada

bukaanya.

Gambar 5.23, Antisipasi bising dari luar dan datapak (Hail analisa, 2008)

5.2.6 Konsep Perancangan Ruang
A. Ruang luar (lanscape)

a. Penggunaan pagar rendah pada area main enteranuwgandang
maksud prinsip kerendahan diri dan prinsip pendargéuhan tentang
keterbukaan. Dan untuk keamanan lokasi hotel diperkan dinding
dengan ketinggian 3m, selain itu juga terdapat rigbalengan
pengaman teralis sehingga view dan penghawaan aéap dapat
dirasakan penghuni. Untuk area yang berlokasi dipesut tidak

menggunakan dinding akan tetapi memanfaatkan pdgar juga
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vegetasi dengan ketinggian, +1m, hal itu dimaksodkgar penghuni

bangunan dapat merasakan kebesaran tuhan yangablezimmahan

penciptaan alam

- r’— ST G Bangunan
an

-— | Tl e Pagar

Pantai

Gambar 5.26, Penggunaan pagar besi pada banguasih dHalisa, 2008)
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b. Perwujudan hemat energi berupa pemanfaatan desakerpsan
berupa paving berbentuk segi enam dibawah ini ddgagsung
mengalirkan air kedalam tanah, untuk peletakanyda pkawasan

parkir

B 3 e . B~ |

Gambar 5.27, Perkerasan pada area parkir (Hasisan2008)

c. Penggunaan perkerasan beton disekat dengan vegasiasiground
over, dapat menambah estetis pada tapak selain enamgar sistem

drainase, untuk peletakanya pada area taman daemrterance.

Gambar 5.28, Perkerasan pada taman (Hasil an20i68)

d. Penerapan nilai arsitektur Islam berupa penggurtamaman hias,
tumbuh-tumbuhan jenis apotik hidup (kunir, temulk)yalan vegetasi
jenis dapu hidup (pohon mangga, rambutan, saldke,ckemangi),
sehingga penghuni tidak hanya dapat melihat akiapitguga dapat
memanfaatkanya.

e. Adanya jalan yang menghubungkan antara ruang saigath ruang

lainya atau koridor, yang jumlahnya lebih dari sasehingga terkesan
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betapa kuatnya menjaga tali silaturrahmi antar penigya, selain itu

juga agar sirkulasi penghawaan alami dalam tapakgaie dengan

Gambar 5.29, Jalan yang menghubungkan bangunadesagan lainya
(Hasil analisa, 2008)

Terdapat ruang serbaguna, yang difungsikan selakgjfitas dengan

massa banyak.

Perwujudan nilai mendasar bagi pengguna dalam noelkan makna
kebersamaan antara manusia dengan lingkungan a@a&unya fungsi
bangunan publik (ATM, Wartel, mini market, dan moi&n umum),

sehingga pengunjung hotel dan wisata popoh dapaiamf@atkanya.

. Pemanfaatan lampu pada tapak sebagai penerangamyaéam hari.

Pemanfaatan jenis lampu hias pada taman dan ruamgagan yang

membutuhkan kesan estetis (kamar hotel, restadiant

Gambar 5.30, Konsep pemanfaatan lampu (Hasil an&308)
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B. Ruang dalam
a. Perwujudan nilai arsitektur Islam berupa adanyabhigjtau pemisah
antara ruang yang sering dipakai untuk aktifitabligjudengan privat
(kamar mandi umum, kolam renang).
b. Pemberian jarak atau pembatas berupa vegetasiadagdian lantai
pada bangunan serfitdlg, dapur, gudangoldry) dengan bangunan
private (kamar hotel, ruang rapat), sehingga fakeisingan pada

tapak dapat diminimalisir.

Gambar 5.31, Pemberian jarak pada bangunan semvisilat
(Hasil analisa, 200

c. Adanya ruang multifungsi (ruang rapat, hall) yamgakbdimanfaatkan
oleh semua orang , hal ini mengandung makna keheesa antar
sesama.

d. Terdapat taman dalam sebagai ungkapan penghargahadap
lingkungan hidup, selain itu juga bermanfaat sabpgngontrol iklim
sekitar, agar terekesan sejuk, hal ini sesuaiatempgrwujudan nilai
arsitektur Islam yang mendukung keindahan.

e. Adanya unsur-unsur keindahan yang berupa ornammeatren yang
berbentuk floris, kaligrafi dll, asalkan bukan maklhidup yang

bernyawa (manusia, dan hewan).
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f. adanya kamar mandi disetiap bangunan hunian kanenapakan ciri
utama bahwa masyarakat Islam sangat mementingkeradeg
kebersihan dan kesucian dari kotoran fisikal ddrang selain itu juga
menjaga privasi dalam penggunaanya.

g. Memilki makna hablumminannasmemiliki bukaan yang langsung
berhubungan bangunan lain, terdapat teras sebayerima tamu

pada bangunan publik.

Gambar 5.32, Bukaan bangunan yang menghubungkaaxden
bangunan lain (Hasil analisa, 2008)

h. Memiliki makna hablumminala’alam pemanfaatan view interior

bangunan kelingkungan sekitar.

Gambar 5.33, bukaan guna pemanfaatan view int@iasil
analisa, 2008)

i.  Memiliki makna hablumminallah: ruang ditatat dengapi terutama

ruang tidur, wudhu, yang ada hubunganya dengaatkibl
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5.3 Konsep Bentuk dan Fasad Bangunan

a.

-«

Gambar 5.34, Konsep penggunaan bentuk ata

Pengadopsian bentukan atap joglo dan limas daykuingan sekitar,
selain itu juga mengalami dimodifikasi dengan pemg@an bentuk
atap datar (atap dak), hal ini mengandung makswd &gycipta
keselaran bentuk atap dengan bangunan itu seraditi yninimalis
dengan bentuk atap dari lingkungan sekitar, penggumtap tersebut
juga sesuai dengan daerah tropis karena dapat nnestisir suhu
panas dalam ruangan (Prosiding Arsitektur Island420
masing-masing bangunan memiliki bentuk, fasad daament yang
sama, sehingga terkesan adanya kesetaraan benalk,inh
mengandung maksud adanya perwujudan nilai kesanzedar

sesama manusia.

Kesamaan bentufasad

Gambar 5.35, Penggunaan bentukan simetris pada fasgunan
(Hasil analisa, 2008)
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e. Pemanfaatan material yang bertekstur/berpola paskdfbangunan,
hal ini bermaksud agar bangunan tidak monoton, eatihat indah,

sehingga mendukung perwujudan nilai arsitektur mslyaitu

keindahan.

[l E

n

| -
-I -

Gambar 5.36, Pemanfaatan material bertekstur pada fasad bangunan
(Hasil analisa, 2008)

5.4Konsep Program Ruang
5.4.1Fungsi

Berdasarkan aktivitas yang akan diwadahi hotel rtedb kawasan wisata
Pantai Popoh, maka fasilitas bangunan memberikdoagai jenis pelayanan yang
terbagi menjadi tiga kebutuhan, yaitu kebutuhamerj sekunder dan tersier.
Perwujudan atau penyediaanya dari ketiga kebutukesebut di selaraskan
dengan konsep green arsitektur dan konsep argitédam. Sedangkan untuk
Fungsi-fungsi yang diwadahi berdasarkan kebutuleasebut di atas adalah

sebagai berikut:
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a) Fungsi primer, merupakan fungsi utama dari bangutiantaranya:

a. Hunian :
Merupakan fungsi pokok dari proyek ini, yaitu tempanian (kamar
tidur) bagi wisatawan yang berkunjung ke tempatit@igpantai selatan
kota Tulungagung, yang tujuanya adalah memberikian positif dan
daya tarik bagi wisatawan, selain itu juga memizarikelengkapan
fasilitas hunian yang lebih memadai.

b. Hiburan dan rekreasi:
Sesuai dengan bangunan hotel wisata maka disediagiéitas rekreasi
yang berfungsi untuk memberikan kepuasan terhadaq.t Fungsi
yang terwadahi diantaranya adalah: gardu pandaol@mk renang,
gazebo dawpen stage.

b) Fungsi sekunder, merupakan fungsi yang di akibatkarena adanya

kegiatan yang digunakan untuk mendukung kegiat@mait diantaranya:

a. Pengelolaan atau administrasi:
Merupakan fungsi pengelolaan hotel resort secanayeheruh. Yang
meliputi ruang kepala: ruang pegawai (administrestia usaha), dan
penunjang lainya.

b. Pelayanan komersil:
Merupakan fasilitas-fasilitas guna mendukung mwno Kualitas hotel,
meliputi restaurant, cafe, tempat penjualan bakmrgng kerajinan

tradisional dan mini market
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c. Promosi:
Memamerkan jenis-jenis kerajinan tradisional, selaertujuan untuk
menginap di hotel, juga dapat menikmati hasil keas tradisional
masyarakat Desa Besole.

d. Olah raga:
Merupakan fungsi dari tempat hunian di dalam mejagehatan tubuh
misalnya: kolam renang, fitness, olah raga air.

c) Fungsi tersier, merupakan kegiatan yang mendukungsf kegiatan, baik

primer maupun sekunder, diantaranya:

a. Pelayanan Servis
Merupakan fasilitas yang menunjang keseluruhandiudgn fasilitas
yang di sediakan. kegiatan-kegiatan servis yangpuie kegiatan
maintenance perbaikan bangunan, kegiatan keamanan banglara
bahaya kebakaran, dan bencana alam.

b. Fungsi servis
Fungsi ini memberiakn pelayanan kepada tamu hegglala kebutuhan
tamu akan berkaitan dengan fungsi servis ini, dardafungsi ini di
wadahi fasilitas fasilitas berupa dapur utaneagginering tempat
ibadah, perkir kendaraan.
Selain itu fungsi servis juga memberikan pelayanaerupa dapur

utama.
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Dengan adanya fasilitas dari hotel resort terselbattas, maka dapat di
ambil kesimpulan, bahwa kebutuhan ruang ditentukeh fungsi bangunan itu
sendiri dengan tujuan agar dapat mewadahi semifaskyang ada didalamnya.
5.4.2Konsep pengguna

a) pelaku

Berdasarkan analisa fungsi diatas maka dapat diggkkan Jenis-jenis

kegiatan di dalam proyek ini, hal ini dapat diligtda hubungan pelaku

terhadap fungsi dan aktivitasnya, sehingga dapatainpokkan menjadi
beberapa kelompok, meliputi:

Pengunjung

Salah satu aspek terpenting bagi kemajuan hotettrgs adalah jumlah

pengunjung. Yang terbagi menjadi 2:

1. Pengunjung umum yang datang untuk menggunakantdasumum
yang di sediakan, yaitu: tempat pameran hasil kenajmasyarakat,
restaurant, perpustakaan mini dll.

2. Pengunjung khusus yang datang hanya untuk mendirkagmar hotel
dan menikmati fasilitas hotel.

b) Pengelola
aktivitas kewajiban pengelola dapat bagi menjadi:
1. Pengelola hotel yang mencakup seluruh aspek-aspalaldmnya

salah satunya tata usaha.
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2. Pengelola kamar hotel yaitu mendata jumlah kamatel hgang
tersedia, mengecek fasilitas tiap kamar yang duakan dengan
kelasnya, dll.

3. Pengelola fasilitas hotel terbagi menjadi: Kolamarg, Restaurant,
Cafe, olahraga, Taman dll

Penjelasan mengenai pelaku aktifitas dapat dijfaata analisa ruang dan

aktifitasnya

Table 5.2 konsep ruang dan aktifitas (Sumber: laasilisa, 2008)

a) Pelaku
No Jenis Pelaku Aktifitas Kelompok Jenis ruang
ruang
1. | Pengunjung
Pengunjung Makan dan minum Outdoor sport | Kolam
umum Hiburan &indoor sprt renang
Pengunjung Olahraga (indoor & Fasilitas Tenis meja
khusus outdoor) perdagangan | Billyard
Membaca Pantai Restaurant
Melihat/membeli hasil Coffee shop
kerajinan rakyat Mini market
Menginap Souvenir
Fitness shop
Berjemur/sunbuthing Fitness
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b) Pengelola
No Jenis pemakai Aktifitas Ruang
1 | General manager Memimpin rapat, melakukan Ruang rapat

pemeriksaan administrasi, dan
keuangan, makan-minum,

membaca, menulis, menelepon.

Ruang pegawali
kantor

Ruang makan

2 | Assistant general | Rapat, melakukan pemeriksaan front
manager office, telepon, makan-minum.
3 | Front office:
Front office Rapat, mengawasi kegiatan seksi{ R rapat
manager seksi dibawahnya, koordinasi R kantor
dengan department lain, makan- | R makan
minum, telepon, administrasi R arsip
Melayani pemesanan kamar Lobby
Reservation section| Menerima tamu, member informasiR informasi
Reception section | melayani check in&check out. R telepon
R mdis
Melayani barang bawan tamu
Bell boy section Mengantar barang bawaan tamu
Telephon section | Menerima telepon tamu
Member pertolongan pertama medis
Medical section kepada tamu R telepon
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House keeping &

doby (loundry)

Housekeeper

manager

Room section

Uniform section

Linen room section

Gardener section

Swimming pool

section

Rapat mengawasi kegiatan seksi-

seksi dibawahnya

R rapat

R kepala

Koordinasi dengan departemen lainkebersihan

Memeriksa kebersian secara umu
seluruh ruangan hotel

Memeriksa dan membersihkan
seluruh ruangan kamar
Memeriksa dan membersihkan
seragam karyawan hotel
Memeriksa membersihkan semua
perlengkapn kamar

Merawat dan membersihkan
taman/kebun

Merawat dan membersihkan kolan

renang

mumum
R arsip

R kebersihan
umum

R kepala
perlengkapan
R kepala
kebersihan
taman

R kepala
nkebersihan

kolam renang

Accounting:
Manager akuntan

Staff pemasaran

Membuat program kerja
Koordinasi dengan department laif
Promosi produk hotel
Survey pasar

Mengikuti pameran

R rapat
1R kantor

R arsip
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Sales & marketing

Manager pemasaran Rapat R rapat
Staff pemasaran Mengatur jadwal pemasaran produlR kantor
hotel R arsip
Koordinasi dengan department lain
Promosi produk hotel
Survei pasar
Mengikuti pameran
Personalia
Manager personalia) Rapat
Staff personalia Merekrut tenaga/karyawan hotel | R rapat
Menerima tamu pencari kerja R kantor
Koordinasi dengan department lain R tamu
R arsip
Enginering
Manager Rapat
engineering Koordinasi dengan department lain
enginering Memeriksa seluruh peralatan mesin,

jaringan listrik, dan komunikasi

Perbaikan seluruh instalasi

Food & beverage

Penjadwalan menu makanan
Penjadwalan menu makanan

Koordinasi dengan pelaksana dap

Ruang kantor
R rapat

ur
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Menjalin hubungan dengan tamu

10

Restaurant:
A, restaurant

manager

B,kepala

koki/asisten

C,pelayan

Koordinasi persiapan acara
Pengawasan kerja staff
Pengawasan kebersihan
Menjalin hubunga dengan tamu
Penyusunan program  peyaji
makanan

Rapat

Pemesanan bahan masakan
Persiapan memasak

Penyajian makanan

Menjaga kebersihan dan kualit

bahan

Koordinasi antar koki

Mengantar pesanan tamu
Memberikan dan menawarks
daftar menu makanan

Menata meja dan kursi

Mempersilahkan tamu duduk

Ruang makan
Ruang kantor
Meja kasir
Resepsionis

ARuang rapat

R dapur

Gudang

makanan
aR persiapan

R memasak

R pelayanan

R pegawai

R makan

R ganti

R saji

R makan
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D,petugas

kebersihan peralatapdan makan

memasak dan

tempat hidangan

Membersihkan meja dan kursi

Membersihkan lantai dan ruangan

Membersihkan peralatan memasdR sanitasi

R dapur

E,cleaning service

F tamu

G,kasir

Mengobrol

Memesan makanan

Makan dan minum

Melayani pembayaran

Administrasi pembayaran

R makan
KM/WC
Pegawai
tamu

R makan
KM/WC

Meja kasir

dar

Table 5.3 konsep ruang dan fasilitas (Sumber: aasilisa, 2008)

No | Kelompok Jenis ruang Fasilitas
aktifitas
1 R pengelola| R kantor:

General manajer R arsip, meja-kursi, r tunggu tamu

dan asistennya

khusus, telepon.

Front office

manager

R arsip, meja-kursi, telepon, r duduk

Housekeeping &

R arsip, meja-kursi, r tunggu/dydu
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dobby

telepon

Accounting

manager & staff

R arsip, meja-kursi, r tunggu, computer,

telepon, faximily, internet

Marketing

manager & staff

R tunggu, r arsip, meja-kursi, telepc

internet.

n,

Food &| R tunggu, r arsip, meja kursi, telepon, r
beverage duduk/tunggu
manager
R rapat Meja-kursi, speaker, papan presentasi,
kipas, angin/ac
entrance lobby Meja-kursi, benda seni, sculpture,
lighting, sound sistem, telepon, televisi.
Lounge area Seating area, lounge bar
Toilet:
Pria Urinoir, westafel, WC, baka mandi
wanita Wesatfel, wc, bak mandi
R Meeting room Meja-kursi, speaker, papan presentasi,
pertemuan Kipas, angin/ac, pemadam kebakaran,

stage, hiasan dinding

G peralatan

Lemari barang

R operator

Meja-kursi, peralatan elektronik, alat

pemadam kebakaran

toilet

WC, westafel, urinoir




168

as

Cafetaria dapur Peralatan memasakj
R saji Meja saji
R makan Meja-kursi makan
Wesatfel
restaurant dapur Peralatan memasak
R saji Meja saji, sound sistem, lighting, Kkig
angin
R makan Ventillation
Toilet (pria,| Meja-kursi, makan,
wanita) Meja kasir
Wastafel, pot wash, dishwater
Open space| taman Vegetasi estetis
Sport
Indoor Fitness Meja bilyard
Billiyard Lighting
Kursi
outdoor swimingpool KM/WC
R ganti
R keamanan
R service Pairol Kursi-meja
Locker Lemari barang, lemari pakaian
R ME Peralatan mekanikal/elektrikal, al

pemadam kebakaran, meja-kursi

at
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Loding dock Tempat menaikkan/menurunkan
R sanitasi barang, mobil barang
R sampah Peralatan laundry & dry cleaning

R sirkulasi | R tangga Tangga, obyek estetis
Koridor Vegetasi
Pedestrian Tempat istirahat, perkerasan, vegetasi
parkir Lighting

Pos satpam, lahan parkir, peneduh,

lighting
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5.4.3 Konsep Sirkulasi

1 Sirkulasi tamu hotel:

Tamu

}

h Datang lq

Menggunakan kendaraan Menggunakan kendaraan pribad

umum x
Parkir < I
Entrance
h 4
lobby-lounge
Restaurant < Indoor sport
cafe <= 1
Outdoor sport
Mini market <
toilet <
v
Perpustakaan mini <
Kamar hotel
<

Gambar 5.37 Konsep Alur sirkulasi aktivitas tamoteh

Sumber : Hasil analisa
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2. Sirkulasi pengelola:

Pengelola
Menggunakan - Datang > Menggunakgn .
kendaraan umum kendaraan pribadi

|

Entrance

}

Lobby staff

Kamar hotel I

!

Bekerja pada bidang masing
masing

}

R rapat

'

Toilet

}

Pulang

Gambar 5.38 Konsep Alur sirkulasi pengelola

Sumber : Hasil analisa
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3 Penyewa kamar hotel

Penghuni kamar hotel Datang

!

Parkir

—

Time keeper

R karyawan
Engineering

Loundry
v

Kamar hotel

Dapur utama
- Cafée

Musholla
toilet

Pulang

>

Gambar 5.39 Konsep Alur sirkulasi kamar hotel

Sumber : Hasil analisa
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5.4.4 Konsep Zoning Ruang
Penzoningan
Pengelompokan ruang-ruang pada perencanaan hotgikelompokkan

dalam zona publik, semi publik, private, servis dakulasi

o

‘ _

-

Gambar 5.40 Konsep Alur sirkulasi zoning ruang

Sumber : Hasil analisa
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Tabel 5.4 konsep ruang dan besaranya Tabel 4.1[lsAmaang dan besaranya

Entrance
Program Ruang Standart Ruang Kapasitas

Resepsionis 12,5% m? 5 orang

62.5 m?
Lobby 1,6 m?/orang 30 orang

48 m?
Lounge 1,8 m?/orang 40 orang

72 m2
Saluran telepon 0,3 m2/kamar 50 kamar
Sumber: AND 50 x 0,3 m2 =15 m?
Km/Wc
Urinair 1,4 m?/buah 2 buah
WC 2,6 m?/buah 2 buah
Westafel 2,0 m?/buah 2 buah
Sumber AND

1,4x2)+((2x2,6)+(2x

2,0)= 23,76 m2

TOTAL = 221,26 m?
Kelompok Ruang
Function Room
Program Ruang Standart Ruang Kapasitas
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Hall 1,1-1,3 m%orang 200 orang
200 x 1,3 m2=520 m?2

R saji 0,32 m2/kamar ) 50 kame

16 m?
R peralatan 6X4 m?

24m?2
R Operator 5X4 m?2

20 m?
Telepon umum 0,75 perunit 4 buah

4 x0,75=3
Km/Wc
Urinoir 1,4 m?/buah 2buah
Wc 2,6 m?/buah 2buah
Westafel 2,0 m?/buah 2buah
Sumber AND

(14x2)+(2x26)+ (2

x 2,0)= 23,76 m2

Total: 606.76m?

Indoor Sport
Program Ruang Standart Ruang Kapasitas

R ganti dan locker 2m?2/orang 30 orang

60 m?2
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Gudang 5x6=30 m?2

R fitness 2 m?/Orang 70
140 m?

Pool dan cafe 40 m? 100 orang
4000 m?
Total=4200 m?

Restaurant
Program Ruang Standart Ruang Kapasitas

R makan 1,2 m?/orang 90 orang
108 m?

R saji 1,2 m?/orang 25 orang
30 m?

R memasak 3,8 m2/kamar 7 orang
26.6 m?

Gudang bahan1,2 m2/kamar 10 orang

makanan dan alat
12 m2

R service 15%luas dapur 6 orang
90 m?

R sanitasi 12,75 m? 3 orang

15,75 m2
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Km/Wc

Urinoir

Wc

Westafel

Sumber AND

1,4 m2/buah
2,6 m?/buah

2,0 m?/buah

2buah

2buah

2buah

(1,4x2)+(2x26) + (2

x 2,0)= 23,76 m?

Total= 191.06=191m?

Bangunan Service

Program Ruang Standart Ruang Kapasitas

Locker 0,3 m?%/orang 30 orang
9 m2

Loundry & dry 0,63 m?/orang 5 orang

cleaning
2.52 m?

Loding dock 8,6x2,4 m2 1 truck
20.64m?

Mekanikal 1,08 m#/kamar 2 orang
216 m?

Elektrikal 1,5 m?/orang 2 orang
3 m2

Security 2 m?/orang 4orang
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8 m2
Musolla 1 m?/orang 20 orang
20 m?
Km/Wc
Urinoir 1,4 m?/buah 2buah
Wc 2,6 m?/buah 2buah
Westafel 2,0 m?/buah 2buah
Sumber AND
(14x2)+(2x26)+ (2
x 2,0)= 23,76 m?
Total= 302.92m?
Rekreasi dan Hiburan
Program Ruang Standart Ruang Kapasitas
Gazebo 1.5 m?/orang 6 orang
9 m2
R bilas+locker 0,6 m?/kamar 4 kamar
21.6 m?
Total = 30.6 m?

Ruang parkir
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Program Ruang Standart Ruang Kapasitas

Tamu hotel

Mobil 5,5x2,4 m?=13,20m?/unit 60 unit
792 m?

Bus 24 m? 10 unit
4x24=96 m?

Motor 1x2=2 m? 70 motor
140 m?

Pengelola

Mobil 5,5x2,4m2=13,20 m?/unif 25 unit
265 m?

Motor 2 m? 15
15 m?2
Total 1308 m?

Total luasannya adalah6860.6 m2dengan luas lahan 14,000mz2, jadi sisanya

7139.4 dimanfaatkan sebagai open space dan taman.
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Konsep Hubungan Antar Ruang

Parkir
R Scurity Pl ()
R Tunggu
informasi (#),4
Administrasi (074 0/
R pegawai ©

Gudang 9
KM/WC
R ibadah () Q
R fobby L)
R restaurant ¢ QO
Taman N 0
fitnes OO. @
—K 250
O

(o )
= = OX8s
U

Teras

Kolam renang

RME (mechanical elektrikal) g

R kamar .(. N 9
R hiburan (internet, cafe) ‘. > 9
Perpustakaan mini/ruang baca 9 ® <

Miri market o) ()
R aula
R laundry \; V)
R penibuangan sampan sementara (1PS)
Rrapat

Keterangan: langsung O

Tidak langsung @

5.5Konsep Struktur dan Utilitas

a) Struktur
a. penggunaan struktur bangunan di sesuaikan dengatiskdapak, yaitu

penggunaan sistem panggung pada bangunan yangniakaspat pada
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bibir pantai.Pondasi panggung dipakangunan atau lantai yang berada
tepat diatas laut dengan penggunaan konstruksinbétertulang,
sedangkan untuk

b. lapisan lantai dari keramik bermodul kecil dan betifnkasar, hal ini

dikarenakan agar tidak licin terkena hembusaraair. |

Gambar 5.41, Bangunan dengan sistem panggung| @adisa, 2008)

c. Penggunaan struktur kayu pada kusen sebagai pelavujwdari
pemanfaatan kondisi lingkungan sekitar, selainjugga bersifat hemat
energi.

d. Penggunaan break water (pemecah gelombang) selzaqeipasi

terhadap gelombang pasang air laut.
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Break water

Gambar 5.42, Penggunaan break water pada tapak (Hasil analisa, 2008)
b) Utilitas
Sanitasi

Beberapa alternatif yang dipakai pada perancaregapat hunian adalah:

a. Pemanfaatan jasa dari perusahaan air minum (PDAM).

PDAM :> meteran :> Tandon bawah

Pompa air

Tandon atas

A
A 4

KM/WC, dapur,

Gambar 5.43 Konsep sistem persediaan air dari P&l analisa, 2008)
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b. Sumber air bersih yang lain adalah Sumur Bor, kagnrdari air

bor ini adalah hanya untuk pengisian kolam renasgiem

kebakararkgnenyirami tanaman.
su

A w Pemecah gelombang I
Gambar 5.44, Bentuk tanggul (www. bangunan paraai.X

c) Kebakaran
Konsep Penanggulangan pada bahaya kebakaran dibatdakan
melalui 2 cara, yaitu:

Pencegahan secara afitie protection.

Fire Fighting dengan elemn-eleme

- Water Sprinkler

- Alat pemadam kimia portable

- Fire Hydrant dan House Rell

Hydrant luar Hydrant dalam



- Smoke Detector

- Thermal/Heat Detector

HEAT

DETLECIOR

LMOKE
Duerecron

g
)

Gambar 5.45, Sistem pemadam kebakaran (utili33)2

Gambar 5.46 konsep pada alat pemadam kebakaran(hasil analisa, 2008)

Elemen pencegaharasiffire precaution

Panel listrik
Panel listrik | G————t——— Panel listrik
Tangki air Sl ] Tangki air
kebakaran S LTl bawah
Pompa
Hydrant luar 1
Tangki atas

Hydrant dalam
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P __
< »

- Koridor dan jalan keluar

Sprinkler
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d) Sampah
Penggunaan sistem pembuangan sampah diantararigh: dolari tiap-tiap
ruang terdapat bak-bak sampah yang kemudian ditagnpudli
penampungan utama di bagian tempat penampungaraBasementara.
Setelah dipadatkan lalu diangkut oleh truk sam@aiain itu juga Adanya
pemisahan tempat pembuangan antara sampah kermdakah, agar

didalam pengolahan daur ulang sampah dapat dengaahm

TPS utama (sampah

v

\ 4

Bangunan Bak sampah kering dan basah)

v

Truk sampah

Gambar 5.47 Konsep pada sistem pembuangan sampsih dHalisa, 2008)
e) Pembuangan air kotor atau limbah
Sistem pembuangan air kotor yaitu dengan pembag@ran antara
lemak dan saluran black water, dengan pembuatancbattol, sumur

resapan dan saptictank. Sistem linier untuk jarngeralatan dan pipa.
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Air kotor
Laundry Dapur KM/WC
I |

A 4 v

Bak penampungan Bak penampungan
v v

Penangkap lemak Septic tank

Resapan <

\ 4

Air hujan —1
]

Luar bangunan Dari bangunan

!

v Talang pada atap
Air hujan ‘

Pipa vertikal

y

Resapan

Gambar 5.48 Konsep pembuangan air kotor (Hasilsa&008)
f) Sumber daya listrik
Penggunaan sumberdaya listrik pada bangunan yamggunakan
generator set yang dapat menghasilkan alirankiscara kontinyu dan

memiliki kapasitas daya sebesar 100 % dari daya yhimasilkan PLN.
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Selain itu juga menggunakautomatic main panelyang bekerja secara

otomatis sehingga mengalihkan sumber daya kepaderajer set pada

saat aliran listrik dari PLN terputus.

g) Sistem telepon

Jaringan telepon pada tapak di buat sesuai staRd@aftelkom Tbk yaitu

menggunakan serat optik sebagai jaringan utamansila jugaTelpon

yang digunakan pada tapak secara paralel, dihulamngkngan ruang-

ruang yang membutuhkan.(kamar hotel, ruang pegaliai,

5.6 Konsep Bahan

Table 5.5 Penggunaan material pada bangunan hotel (hasil analisa, 2008)

' no Bahan Peletakan pada Analisa
bangunan
1 | Keramik Penutup lantai Pemilihan lantai dengan warna
50x50cm restaurant danterang, tidak licin, sehingga
bangunan kantor terkesan luas dan bersih
2 | Playwood Pembatas dinding/ludah pemasangan dan hemat
bangunan kantor danwaktu
pintu-pintu
3 | Keramik Penutup lantai kamarDipilih jenis keramik yang tidak
30x30cm mandi dan lantal licin, berwarna cerah, dan bermatif
kolam renang, danpkasar agar tidak licin
lantai bangunan yang
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dekat dengan pantai

Bambu Ornament dindingKesan natural, ramah lingkungan,
pembatas, shadingnudah didapat, hemat biaya

pada dinding

Kayu ukuran Penutup lantai padakKayu jenis mahoni, plituran, dan

5x10 bangunan kamar hotel tidak berlobang
Kayu 3x10 Dinding Natural, hemat energi, mewah
FIBER glass Sebagai penutup atdpemilihan warna terang, material

koridor dan area parkirini berfungsi sebagai pemanfaatan

skylight

Rangka kayu Sebagi konstrukstemilihan bahan ini adalah karena
pendukung bangunan| kayu cukup kuat didalam ketahanan

terhadap angin laut

Beton Sebagai konstruksPemilihan vahan karena Kekuatan
utama bangunan yang maksimal, mudah dalam

pengerjaanya, serta tahan lama

Keramik Penutup lantai mejaPemilihan vahan dilakukan karena
10x10cm dapur agar pembersihan mudah

dilakukan, dipilih warna putih atau

terang.
Bata merah Digunakan padAlasan pemilihan bahan adalah
dinding seluruh kuat, tahan lama, bata yang dipilih

bangunan berwarna merah tua, tidak retak
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lan

ah

na
pat
ah

sap

12 | Batu alam Sebagai ornamer8ebagai estetika bangunan, ¢
bangunan mengurangi kelembaban
13 | Kaca bening danPenutup fasad danMemberikan kesan luas dan mud
buram bukaan bangunan dalam perawatanya
14 | Paving block Penutup lantaAlasan pemilihan adalah kare
halaman dan areanudah dalam pengerjaanya, da
parkir mereduksi panas matahari, rtam
lingkungasn karena dapat meres
air hujan
15 | Gasblock Sebagi pencahayadiudah pemasangan
alami
16 | eternit Penutup plafont Dapat mereduksi kebamngngan
dan mudah dalam perawatanya
16 | jerami Sebagai atap bangundamah lingkungan, terkesan natu

gasebo, ornament at3

bangunan

AP

ral




